BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Teknologi informasi saat ini berl

berpenampilan terlihat cantik, rapi dan menarik. Untuk itu dalam pembuatan
pakaian perlu dilakukan pecah pola yang benar sesuai dengan desain dan bentuk
tubuh sipemakai. Agar pola vang dihasilkan sesuai dengan desain dan bentuk
tubuh maka terlebih dahulu perle dilakukan analisa bentuk tubuh dan analisa

desain. Bentuk tubuh manusia secara umum ada 5 macam yaitu ideal, kurus
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tinggi, gemuk tinggi, kurus pendek dan gemuk pendek. Bentuk tubuh wanita yang
baik tentunya adalah bentuk tubuh yang ideal dimana terdapat keseimbangan
antara berat badan dan tinggi badan dan mempunyai proporsi tubuh yang
seimbang, Desain pakaian yang dibuat adokalanya terlihat mdah karena dibuat
pada proporsi tubuh yang seimbang atau bentuk tubuh yang ideal. Selain analisa

bentuk tubuh di atas dilakukan analisa desaifigaya berdiri dari model
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atau miring tigs per empat. Desainer harus memahami gambar bagian-bagian
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Desainer banyak mengalami kesulitan dalam  memahani letak  jatuh
pada badan. Bahan atau kain yang cocok unit esain dapat
ikaian pada b it dinmati pads bagian sisi
gian sisi, bahan yang jatuhmya

sahannya tebal dan kaku.
arti bahan yang digunakan
bahan yang tipis atau melangsai. Begitu juga jika dilihat pada bagian bawah
rok/pakaian. Bagian bawah rok yang terlihat agak bergelombang, maka bahan
yang digunakan tipis atau melangsai sebaliknya bagian bawah yang lurus dan
terlthat agak kaku berarti menggunakan bahan yang agak tebal dan kaku.




Agar dapat menganalisa bentuk tubuh dan model pakaian dengan baik dan
benar diperiukan latihan yang banyak sehingga memudahkan kita dalam membuat
pecah pola busana yang sesuai dengan desain. Pembuatan desain pola dengan cara

mamual sangatlah tidak efisien, karena memakan waktu yang cukup lama. dan
kepekasn desainer untuk membuat sebush produk.

faskion dan membuat letak
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1.4  Tujuan Penelitian

L Merancang Simulasi 3D untuk dessin fashion dan membuat letnk
Jatuh pakaian pada badan.



2. Menerapkan ilmu teoritis yang didopat selams  mengikuti
pendidikan di STMIK AMIKOM Yogyakarta.

3 Sebagai  wacana untuk  menambah  wowasan  bare  wnuk
perkembangan di dunia industri. khususnya di bidang feshion.

4, Sebagai syarat meraih gelarStrata | Sekolah Tinggi Manajemen

1.6.2, Metode Observasi

Suatu metode pengumpulan data dengan cara melakukan
pengamatan langsung terhadap objek yang akan diteliti, metode ini



dilakukan dengan mengamati dan mengikuti perkembangan film
animasi 30 sebagai referensi untuk mengumpulkan data.
L3, Metode Wawanecara
Metode wawancara adalah sebuah dialog yang dilakukan ofeh

pewawancars untuk memperoleh informasi dari terwawancara.

-..-n. llﬁﬂu_'lm. VTS fmng dilakukan adalah wawancara

mﬁmi ﬁt ﬂmm secara smmt#

g ....__-. 1 lebih

mindah untuk mengerti hmm-’_qut mar Adapun
ian singkat mengenai isi tulisan ini adala

kang masalah, rumusan

penelitian, -metode



BABII LANDASAN TEORI

Bab ini akan diuraikan mengenai pengertian simulasi, tahap-tahap dalam
pembuatan simulasi. proses pembuatan dan software yang digunakan dalam
pembuatan simulasi 3D,
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